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POTENSI SUMB

Posisi Indonesia sebagai Penghasil SDAdi Dunia

;y( No. 1penghasil kelapasawvit
A& terbesar dunia: 465.000ton
é ) No. 2penghasil karet
terbesar dunia: 2,80juta ton
Ly

No. 2penghasil timah
terbesar dunia: 102.000ton

No. 3penghasil beras
terbesar dunia: 35,8 jutaton

/ ) No. 3penghasilnikel
¢, terbesar dunia: 229.000ton
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Y No. 3penghasilkakao
terbesar dunia: 545.000ton

@ No. 4 penghasil kopi
: terbesar dunia: 465.000ton

<Jo
e B

4l No 6 penghasil batubara
U terbesar dunia: #1,1jutaton

aa No.6 penghasil tembaga
1] terbesar dunia: 789.000ton

No. 6 output pertanian
terbesar dunia: USS 60 milyar

#INOVASI
INDONESIA

 DAYAINDONESIA
Potensi Laut

62% wilayah Indonesia adalahPerairan

o™ Hasil laut dan perikanan =, Bioteknologi (Industri bahan

pangan, obat-obatan, kosmetik,
e &% bioremediasi)
[ Wisatabahari
Potensi KeanekaragamanHayati
- 16% spesies amfibi & reptil dunia
v , : 12% spesies mamaliadunia

| 25% spesies ikan dunia

17% spesies burung dunia

10% spesies tanaman bunga dunia



I E é #INOVASI
INDONESIA
STecone, Untuk Mendukung Penanganan Pandemi Covid 13

Vaksin
Il  Deteksi

Suplemen
Diagnostik =~

" Karakterisasi

INTER-MULTI DISIPLIN

ILMU HEWANI - LMU EKONOM
Obat

s B A 4 2 & < Alkes

Chamber/Gate Sanitizer, Test Kit, Public Health Modelling, Social Humaniora dan Systematic Review,
Ventilator, Hand Sanitizer, Alat Cuci Publik, Mobile Rapid test covid laboratory, Diagnosis E%
(Test Kit, IgG IgM), PCR Sequencing, Pengembangan Alat Pelindung Diri, Obat-obatan, Suplemen dan §§
Multivitamin,, Analisis Mitigasi Penyebaran Covid-19, Service Robot for Highly Infectious Q0
Inpatient Room; Smart Infusion Pumps for Drug Deliveries: Case for Covid-19 Patient, Unmanned E%
Ground Vehicle Ultraviolet - Like Bacteria Killer HE
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INOVASI
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7. Peneliti Asing

1. PP 4*2006, Perizinan Melakukan Kegiatan
Litang bagi PT Asing, Lemlitang Asing, Badan

Usaha Asing, dan Orang Asing

2. Permenristekdikti No.14/2017 Negative list,
Daftar Kegiatan dan Objek Perizinan Penelitian _

Asing yang tiiak direkomendasikan.

3! Permenristekdikti 1/2018, Tim Koordinasi-
Pengawasan-Sanksi Kegiatan Litang yang

t dilakn?kan pihak asing

6. Kekayaan Intelektual

1. UU 13/2016, PATEN

2. PMK 72/2015, Imbalan yang
berasal d%i PNBP Royalti
kepada Inventor

f |
. Publikasi
1. Permenristekdikti No.
20/2017, Pemberian Tunjangan
Profesi Dosen dan Tunjangan
[ Kehormatan Profesor
2. Permenristekdikti No. 9/2018,
Akreditasi Jurnal limiah
Permenristekdikti No.

W

50/2018, Standar Nasional
Perguruan Tinggi

1. Roadmap R&D

1.  PERPRES No. 38/2018, RIRN 2017-

2045

2: Permenristekdikti No. 36/2018, Tata

Cara Penyusunan PRN dan

Mekanisme Pemantauan dan

Evaluasi Pelaksanaan RIRN
3. Permenristekdikti No. 40/2018, PRN

2017-2019 (Lampiran)

UU No. 11 Tahun 2019
SISNAS IPTEK

KETENTUAN UMUM

PERAN DAN KEDUDUKAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOG!
RENCANA INDUK PEMAJUAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI
PENYELENGGARAAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI

ETIKA, WAJIB SERAH DAN WAJIB SIMPAN, DAN KEBUAKAN BERLANDASKAN
ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOG!

KELEMBAGAAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEXNOLOGI
SUMBER DAYA ILMU PENGETAHUAN DAN TEXNOLOGI
JARINGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

PERAN DAN TANGGUNG JAWAB MASYARAKAT
SANKSI ADMINISTRATIF

KETENTUAN PIDANA

KETENTUAN PENUTUP

4. TRL dan BOPTN

1. Permenristekdikti No. 42/2016,
Pengukuran dan Penetapan TKT

2. Permenristekdikti No. 12/2019,

BOPTN

Pasal 5 s.d Pasal 7
Pasal 8 s.d Pasal 12
Pasal 13 s.d Pasal 38
Pasal 39 s.d Pasal 41

Pasal 42 s.d Pasal 48
Pasal 49 s.d Pasal 70
Pasal 71 s.d Pasal 78
Pasal 79 s.d Pasal 86
Pasal 87 s.d Pasal 90
Pasal 91 s.d Pasal 92
Pasal 93 s.d Pasal 96
Pasal 97 s.d Pasal 100

Ny A7

Pasal15.d Pasald

1B

. Riset Basis Output

Permenristekdikti No.69/2016,
Pedoman Pembentikan Komite
Penilaian/Reviewer dan Tata Cara
Pelaksanaan Penilaian Penelitian dengan
Menggunakan Standar Biaya Keluaran
Permenristekdikti No.27/2019,
perubahan Permenristekdikti
No.69/2016

PMK 69/2018, Standar Biaya Keluaran
2019

Peraturan Dirjen 15 PB 2017, Petunjuk
Pelaksanaan Pembayaran Anggaran
Penelitian Berbasis Standar Biaya
Keluaran Sub Keluaran Peneliti

3. Perlakuan khusus R&D
1. PERPRES No.16/2018, Pengadaan Barang

dan Jlasa Pemerintah
2. Permenristekdikti No.20/2018,
Penelitian

3. PP 45/2019 (Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 94 Tahun 2010), Pasal
29C {pengurangan penghasilan bruto
paling tinggi 300% (tiga ratus persen)
dari jumiah biaya yang dikeluarkan untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan
tertentu di Indonesia yangdibebankan
dalam jangka waktu tertentu ). Pasal 298
(Praktek Kerja, Pemagangan dan

mbelajaran (200%))
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Appropfiate Teknologi Pengembangan Minyak Atsiri

e R (T
RISET-INDVASI 2020 =

Fokus Riset PRN 2020-2024 <>
& © B A———

Bakar Nabati dari Mi
Food Energy-New and Health Defence and Maring Sawi:&MinyakaIRtisgzvakk
Agriculture Renewable Energy Pharmacy Security |mport —

3 @
g EB d{é}‘o and local content

Engineering  Transportation Socio- Multidisciplinary
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9
TEMA PRN 2020-2024

_» Bioteknologi Modern-> bibit, tanaman, peternakan and perikanan
» Teknologi Industri Pertanian Berbasis Industri Cerdas
_» Teknologi untuk meningkatkan kualitas dan produksi garam

Energi Ramah Lingkungan
Sistem Pemantauan Radiasi

L_l_ 1 PANGAN “ TEKNIK ICT Infrastruktur dan Akses

Teknologi Kelistrikan

Manajemen Energi, Efisiensi, ICT Teknologi dan Kebijakan=> Industri 4.0
Konservasi dan Teknologi (30 Material Maju untuk Kesehatan
Energi Cerdas ; Teknologi Serat, Tekstil dan Produk Tekstil
KESEHATAN TR;{N;E)ORTAQ Teknologi Mesin untuk Industri
SOSHUM,
SENI. DAN Sumber Daya Manusia yang Cerdas,
!

Sehat, Berani, dan Berdaya Saing
Tinggi = Industrial Era 4.0
Kebijakan Sistem Politik,
Demokrasi dan Otonomi
Daerah dan Desa

PENDIDIKAN

Bahan baku untuk obat-obatan
dan obat-obatan alami Transporta5|,
Perangkat dan Infrastuktur, dan
instrumentasi medis Fasilitas
Stem Cell
UAV «
ROKET
RADAR

Infrastruktur dan
Konektivitas
Maritim

MULTIDISIPLIN DAN
LINTAS SEKTOR .‘

Pengembangan Produktivitas

Manajemen Bencana

Berkelanjutan
Pengayaan Seni dan Industri Kreatif,
Pelestarian dan Perlindungan Nilai
Budaya, Kearifan Lokal, Bahasa

Keanekaragaman hayati

Perlindungan dan

Pemanfaatan Sumber - , -
Daya Maritim Lingkungan, Sumber Daya Air, dan Perubahan Iklim

‘.“: 4. E Jof: :';”‘AI";"?“I'\'-.

Memperkuat Peran dan Kepentingan Indonesia di Tingkat Regional dan Global
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1. Padi
27. Bangunan Tahan Gempa, Tahan Api, Cepat
RISTEK-BRIN
2. Jagung m Bangun, dan Murah
3. Kedelai pri L § 28. Sistem Big Data Nasional
4. Sawit Pangan Rekayasa 29. Antioksidan dan Anti aging (kecantikan)
5. Bawang Merah & Putih Keteknikan 30. Tekstil berbahan baku ramie yang ramah lingkungan
31. Collaborative Robot Machine
P 7 Seret 8. Ayam v, 32. PUNA/PTTA MALE Kombatan
. Cabai Q\ 33. Roket Dua Tingkat
9. Bahan Bakar dari Sawit N
\ 34. Radar Pertahanan CGI
10. Prototipe PLN 1 *j Pertahanan & 35. Sistem Pemantauan Radiasi Lingkungan
11. PLT Panas Bumi o Keamanan
2 TRE : - nergi
12. Baterai Lithium dan Charging Station g 36. Harbour Tug Dual Fuel
13. Amoksisilin & 37. Mini LNG Carrier
14. Parasetamol | preee g 38. Wahana Angkut Alpo
15. Insulin Kemaritiman 39. Pengolahan Makanan Hasil Laut
16. OHT dan fitofarmaka
: ; Kesehatan
17. Vaksin Rekombinan HPY 40. Perubahan Masyarakat Dalam Era Revolusi Digital
18. Radioisotop dan Radiofarmaka s 41. Penguatan Demokrasi Indonesia
it icng e 42. Penguatan Sosial Ekonomi Inklusif dan Maritim Masyarakat
20. Implan Gigi 43. Inovasi dan Pengayaan Seni serta Industri Kreatif
21. Stemcell dan Produk Metabolit SosHumSenDikBud 44. Penguatan Peran Indonesia di Tingkat Regional dan Global
45. Satelit NEWSat
22. High Speed Train 46. Inderaja
23. N219 Amphibi x @I 47. Smart Water Management System
24. Kendaraan Listrik Transportasi Multidisiplin 48. Stunting (Pangan dan Gizi)

49. Keanekaragaman Hayati
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Peran RISTEK/BRIN dalam Integrasi Litbangjirap Iptek

Penelitian Pengkajian Penerapan
Pereditian dilaksarakan uniuk Penguatan Fengrmbangan dilaksanaskan unick menirgkatkan  Fengha)lan citujukan utk rematikan manfaat Pomerapan cllaksanaan utk mendorong Inovasi shg upaya
I PR LAt RN ih|u ,_-I&_:u Gan |h|L|1|._|| pan k“lw.dhl.ﬂdF| Zan ""'.'"'d_il.'i'ﬂ" I.H:"'ﬂ'.lﬂl.l.." |Fr@h I:II"'II"'P;"I"I"PW“.:] FPrmmlﬂhi’l rwl'lil'lﬂl:lll:“'l |'||'i.'|:1||iI:i-'iri'R_ ki ii"l_ & Ay ;il'q_
- ' - |+ i -
| Invensi — Inovasi =
Memperkuat Pengueasaan |lpbek melalui Perelitian dan Pengembangan Mendorong Pengkajian dan Penerapan lptek untuk invensi dan Inovasi
PERAN C
dan Femngelolaan Kelayaan Intelektual, Diseminasi, Layanan Pengkajian meklui Perskayasaan, Layanan Fenerapan melalul Alih Teknokog,
LAYANAN Perizinan atas Hasil Penelitian dan Fengembangan Kliring Telnologi, dan Audit Teknologi intermediasi, Difud lptek, dan Komersalsasi
PROGR AN
PRIDRITAS

Pengembangan dan PFengueatan Lemiibang + Pengembangan Taman Sains dan Teknolagl (TST) dan Lembaga PFenunjang Lalnmya

Rizet Pendidikan Tinggl dan Pengabdian asyarakat

Rizat Lithang dan Pengabdisn M ssysrakst

Peningkcatan Lithang Iptek Unggulan Bidang Kesehatan dan Dbat

Pengelolasn Kekayaan Intelekiual dan Perizinan Penelitian

Fengembangan 5tart Up inowasl
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Republik Indonesia

Kementerian Riset dan Teknologi /
Badan Riset dan Inovasi Nasional

~ R

KOMPETITIF
NASIONAL
. >
o -
DESENTRALISASI

PENUGASAN

> ~

& S
(s ™
DITJEN INOVASI
o )
& =)
LUARAN WAIIB
\ J

PETA SKEMA PENELITIAN 2020

Penelitian Dasar

Skema Penelitian Dasar (PD)

Skema Penelitian Dosen Pemula
(PDP), Skema Penelitian
Kerjasama Antar PT (PKPT)

Skema Penelitian Pascasarjana
(PPS)

Skema Penelitian Dasar Unggulan
PT (PDUPT)

Skema World Class Research
(WCR)

Skema INSINAS

Publikasi di Jurnal, prosiding, atau
buku

INOVASI
INDONESIA

Penelitian Terapan

Penelitian Pengembangan

Skema Penelitian Terapan (PP) L T e

Skema Penelitian Terapan
Unggulan PT (PTUPT)

Skema Penelitian Pengembangan
Unggulan PT (PPUPT)

|

: Skema Konsorsium Riset
! Unggulan PT (KRU-PT)
|

Program Pengembangan
Teknologi Industri

Skema Inovasi
Indusstri

Kekayaan Intelektual, uji coba
produk

Kl laik industry, feasibility study,
business plan
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TINGKAT KEBERHASILAN

Invensi

1 I

 Imnovasi : . i

| I Difusi

] I

i Diperkenalkan ke pasar i

’. :
=, Sukses
I secara
i ekonomis

|

60% 40%

|
I
]
1
|
|
|
|
]
]
]
|
|
|
]
]
1
I
|
I
]
1
1
I
1
|
]
|
1
I

i 8.8%
I -
'l dari seluruh
l i projek

|
|
Kegagalan Berhenti karena Kegagalan i
Teknis potensi kesuksesan secara !
ekonominya kecil ekonomis !

Sumber: M. Tasrif ITB 2013



s ek o] INQVASI

........... Republik Indonesia INDONE S I A
AREA KRITIKAL HILIRISASI HASIL RISET
Area yang bersifat KRITIKAL Titik Jenuh Pasar

Demonstrasi
(Uji Coba)
Skala Skala ll.'.nmemlal
Pilot Komersi | Dukungan

TRL : Kesiapan Teknologi f;!:ﬁ:'ﬁnﬂ]'ﬂgymﬂdﬂress lTewve 4

Produksi >

Komersial
Kompetitif

Penelitian dan
Pengembangan

IRL
3 4

Sy

TINGKAT KESIAPAN INOVASI (KATSINOWV)

|
Chasm adalah fasa dimana terjadi
Pengembangan Teknologi perbedaan cara adopsi antara

w konsumen di pasar awal yang
bersifat visioner dan konsumen di

pasar sesungguhnya yang bersifat
pragmatis

Insentif Fiskal
Insentif Non Fiskal

Sumber : diolah dan mater presentasi AlIFPI
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RISTEK-BRIN

TKT (TINGKAT KESIAPAN TEKNOLOGHI)-
KATSINOV (TINGKAT KESIAPAN INOVASI

AN PENDIDIKAN TINGG!

OLOGI, D
)1 RISET, TEKN
PERATURAN MENTE REPUBLIK INDONESIA

42 TAHUN 2010

PERATURAN MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 29 TAHUN 2019
TENTANG
PENGUKURAN DAN PENETAPAN TINGKAT KESIAPAN INOVASI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
REPUBLIK INDONESIA,



ol INOVASI
PERMENRISTEKDIKTI INDONESIA

PENGERTIAN b
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- Teknologi adalah cara atau metode serta proses atau produk yang dihasilkan dari
penerapan dan pemanfaatan berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang menghasilkan

nilai bagi pemenuhan kebutuhan, kelangsungan, dan peningkatan mutu kehidupan
manusia (UU18/2002);

J Tingkat Kesiapterapan Teknologi (Technology Readiness Level) yang selanjutnya disingkat
dengan TKT adalah tingkat kondisi kematangan atau kesiapterapan suatu hasil
penelitian dan pengembangan teknologi tertentu yang diukur secara sistematis dengan

tujuan untuk dapat diadopsi oleh pengguna, baik oleh pemerintah, industri maupun
masyarakat.

- TKT merupakan ukuran yang menunjukkan tahapan atau tingkat kematangan atau

kesiapan teknologi pada skala 1-9, yang mana antara satu tingkat dengan tingkat yang
lain saling terkait dan menjadi landasan bagi tingkatan berikutnya.



Kementerian Riset dan Teknologi /
Badan Riset dan Inovasi Nasional #INO VASI
PERMENRISTEKDIKTI ,

42/2016

Tujuan Permen

Pengukuran dan Penetapan Tingkat Kesiapterapan Teknologi bertujuan untuk:
¢ mengetahui status Kesiapterapan Teknologi,

*¢* Membantu pemetaan kesiapterapan teknologi,

¢ mengevaluasi pelaksanaan program atau kegiatan riset dan pengembangan;

¢ Mengurangi risiko kegagalan dalam pemanfaatan teknologi; dan

*¢* meningkatkan pemanfaatan hasil riset dan pengembangan.

Hasil pengukuran TKT-digunakan oleh

¢ pengambil kebijakan dalam merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi program
riset dan pengembangan;

¢ pelaku kegiatan dalam menentukan tingkat kesiapterapan teknologi untuk
dimanfaatkan dan diadopsi; dan

¢ pengguna dalam memanfaatkan hasil riset dan pengembangan.



Kementerian Riset dan Teknologi /

Badan Riset dan Inovasi Nasional
Republik Indonesia
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9 TINGKATAN TKT DAN PENGUKURANNYA

KEPDIRJEN PENGUATAN RISBANG NO. 603/E1.2/2016

TKT

 Umum dan Hard Engineering

e Sofware

* Pertanian/ Perikanan/ Peternakan

* Kesehatan dan obat-> a)obat;
b)vaksin; c) alkes

e Sosial Humaniora

* Seni

1. Prinsip dasar dari teknologi diteliti dan dilaporkan

2. Formulasi konsep dan/atau aplikasi teknologi

3.Pembuktian konsep (proof-of-concept) fungsi
dan/atau karakteristik penting secara analitis dan
eksperimental

4.Validasi komponen/subsistem dalam lingkungan
laboratorium

5. Validasi komponen/subsistem dalam suatu
lingkungan yang relevan

6. Demonstrasi model atau prototipe sistem/subsistem
dalam suatu lingkungan yang relevan

7.Demonstrasi prototipe sistem dalam lingkungan
sebenarnya

8.Sistem telah lengkap dan handal melalui pengujian
dan demonstrasi dalam lingkungan sebenarnya

9.Sistem benar-benar teruji/terbukti melalui
keberhasilan pengoperasian


indikator TKT.ppt

!‘é KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

BAGAIMANA
MENGUKURNYA?

* PENGUKURAN DILAKUKAN DENGAN MENGUKUR CAPAIAN INDIKATOR DARI SETIAP TINGKATAN
KESIAPTERAPAN TEKNOLOGI

* PENGUKUR TERDIRI DARI KOORDINATOR PENELITIAN, VERIFIKATOR PENGUKURAN (TIM
PENILAI), DAN VALIDATOR PENGUKURAN (PENANGGUNG JAWAB PENGUKURAN)

* PARA KOORDINATOR PENELITIAN MELAKUKAN SELF ASSESSMENT TERHADAP TEKNOLOGI HASIL PENELITIAN DAN
PENGEMBANGANNYA MELALUI ONLINE

* VERIFIKATOR MELAKUKAN VERIFIKASI TERHADAP HASIL SELF ASSESSMENT, DAN PENANGGGUNG JAWAB MELAKUKAN
VALIDASI

* BERBASIS ONLINE

* PALING LAMBAT SETIAP TAHUN AKHIR MARET UNTUK KEGIATAN YANG TELAH DILAKUKAN
PADA TAHUN SEBELUMNYA

* DAN ATAU.... SESUAI PERSYARATAN INSENTIF YANG DIAJUKAN




- N/
!‘é 'KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGG| PASAL 6 DAN
— PEDOMAN UMUM

'

Koordinator Penelitian Tim Sekretariat menyiapkan Penetapan Tim Sekretariat
melakukan self assessment é bahan-bahan dan perangkat é dan Tim Penilai oleh
secara manual dan online pengukuran Penanggung Jawab A L U R

l PENGUKURAN

! DANA

Tim Penilai melakukan
Penelitian secara online dan
- ‘::‘r KOORBINATOR KEGIATAN TI N G KAT
Penanggung Jawab -
Penilai secara manual dan

R p:?SMERINTAH
verifikasi terhadap self ‘)) v‘ DA N
4 I! SO0 o ==
assessment Koordinator :FTEKDIK‘TI} gg?i%m ' I_ ) P E N E TA PA N
atau tatap muka ' ‘ : i
l SELF ASSESMENT
, KESIAPTERAPA
memberikan validasi . ‘_I)
terhadap hasil verifikasi Tim i PENANSSUNG Jawag g/‘// “ r;} T PENLAL N T E K N o Lo G I
online ' =




E{g} KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI TAHAPAN TKT UMUM VS

RISTEK DIKTI

0 ® N O AWM=

SOSIAL HUMANIORA

Prinsip dasar dari teknologi diteliti dan dilaporkan (1)
Prinsip dasar riset telah diobservasi dan dilaporkan

Formulasi konsep dan/atau aplikasi teknologi (2)
Dukungan Data Awal, Hipotesis, Desain & Prosedur Litbang telah dieksplorasi

Pembuktian konsep (proof-of-concept) fungsi dan/atau karakteristik penting secara analitis dan eksperimental (3)
Rancangan dan Metodologi Penelitian tersusun komplit

Validasi komponen/subsistem dalam lingkungan laboratorium (4)
Pengumpulan Data, Validasi pada Lingkungan Simulasi atau Contoh /Kegiatan Litbang

Validasi komponen/subsistem dalam suatu lingkungan yang relevan (5)
Kelengkapan dan Analisis Data pada Lingkungan Simulasi / Kegiatan Litbang

Demonstrasi model atau prototipe sistem/subsistem dalam suatu lingkungan yang relevan (6)
Hasil Litbang penting dan signifikan untuk pendukung keputusan dan kebijakan

Demonstrasi prototipe sistem dalam lingkungan sebenarnya (7)
Pemanfaatan hasil litbang untuk perbaikan Kebijakan dan Tatakelola

Sistem telah lengkap dan handal melalui pengujian dan demonstrasi dalam lingkungan sebenarnya (8)
Dukungan untuk Regulasi dan Kebijakan terkait Aspek Sosial Humainora dan Pendidikan

Sistem benar-benar teruji/terbukti melalui keberhasilan pengoperasian (9)

Kontribusi kebijakan yang direkomendasikan untuk perbaikan Kondisi Pembangunan —



INDIKATOR TKT SOSIAL HUMANIORA

Prinsip dasar dari teknologi diteliti dan dilaporkan

O Latar belakang dan tujuan litbang telah didefinisikan

0 Ada pertanyaan litbang (question research) yang ingin diketahui atau dijawab.

0 Fakta dan argumen dasar yang relevan dan mendukung perlunya dilakukan litbang

O Litbang diperlukan untuk mendukung kebijakan pemerintah, mengetahui fenomena atau solusi masalah, dll.

Dukungan Data Awal, Hipotesis, Desain & Prosedur Litbang telah dieksplorasi
Hipotesis litbang telah disusun
Dukungan data awal terhadap pertanyaan litbang yang ingin dijawab
Desain litbang (research design) yang akan dilakukan telah dieksplorasi (penentuan topic data, penyusunan kuesioner, tema FGD, dll)
Alternative metodologi, prosedur dan tahapan yang akan dilakukan telah ditelusuri

Rancangan dan Metodologi Penelitian tersusun komplit
Rancangan metodologi yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian telah disusun
Rancangan penentuan sampling, dan/atau pengumpulan kebutuhan data dan teknik pengumpulan data telah disusun
Kecukupan dan kelengkapan data telah ditetapkan
Evaluasi teknis dan prediksi hasil telah dilakukan
Scenario dan alternative untuk kelengkapan data telah disusun
Desain litbang telah komplit
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Pengumpulan Data, Validasi pada Lingkungan Simulasi atau Contoh /Kegiatan Litbang
Pengumpulan data primer telah dilaksanakan (kuesioner/FGD//atau dalam bentuk lain)
Validasi untuk memastikan data yang diperoleh relevan dan terkait telah dilaksanakan
Dukungan data sekunder dapat melengkapi data awal yang telah diperoleh sebelumnya
Data yang ada teruji validitas dan reliabilitasnya.
Kehandalan data dan sistem (relatif) masih rendah dibandingkan dengan sistem yang diharapkan

Kelengkapan dan Analisis Data pada Lingkungan Simulasi / Kegiatan Litbang
Kehandalan data telah meningkat signifikan.
Data telah cukup dan memenuhi syarat untuk analisis lanjutan.
Analisis awal dengan data yang lengkap telah dilakukan
Data diintegrasikan untuk analisis pengambilan kesimpulan
Laporan Kemajuan (analisis pendahuluan telah dihasilkan) dan rancangan output telah disusun.

Hasil Litbang penting dan signifikan untuk pendukung keputusan dan kebijakan
Laporan (kesimpulan dari analisis telah dihasilkan) telah disusun.
Hasil /output litbang Sosial Humainora dan Pendidikan (pembuatan rekomendasi / policy brief dan lainnya) telah selesai dibuat.
Rancangan rekomendasi (alternatif regulasi, kebijakan atau intervensi pemerintah) telah dihasilkan.
Daftar pihak terkait dengan regulasi/ kebijakan/ intervensi yang disarankan telah diketahui.
Komunikasi awal dengan pihak terkait (internal /eksternal) mulai dilakukan.
Surat Pengantar penyampaian Hasil / Output Litbang telah disiapkan.
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Pemanfaatan hasil litbang untuk perbaikan Kebijakan dan Tatakelola

Surat Pengantar dan Hasil / Output Litbang (rekomendasi/kesimpulan/alternatif) telah disampaikan kepada pihak terkait;

Bukti (Evidence) diterimanya hasil / Output litbang oleh pihak terkait;

Hasil/ output litbang yang disampaikan menjadi referensi dan informasi bagi pihak terkait;

Sebagian atau beberapa hasil/ output litbang yang disampaikan menjadi dasar/pertimbangan untuk perbaikan penerapan hasil litb ang non Sosial
Humainora, dan Pendidikan atau strategi pemanfaatan dan penerapan hasilnya;

Sebagian atau beberapa hasil/ output litbang yang disampaikan menjadi dasar/pertimbangan untuk regulasi / kebijakan atau inte rvensi
pemerintah;

Terjadi komunikasi intensif dengan pihak terkait tentang hasil /output litbang.

Dukungan untuk Regulasi dan Kebijakan terkait Aspek Sosial Humainora dan Pendidikan

Q

a
a
a

Sebagian besar (lebih separuh) hasil/ output litbang Sosial Humainora dan Pendidikan menjadi dasar/pertimbangan untuk perbaikan penerapan
hasil litbang non Sosial Humainora dan Pendidikan atau strategi pemanfaatan dan penerapan hasilnya;

Sebagian besar (lebih separuh) hasil / output litbang Sosial Humainora dan Pendidikan yang disampaikan menjadi dasar/pertimbangan untuk
regulasi / kebijakan atau intervensi pemerintah;

Terjadi komunikasi (intensif) dengan pihak terkait tentang hasil /output litbang dan tindak lanjutnya;

Bukti (evidence) telah dimanfaatkannya hasil / output litbang oleh pihak terkait.

Kontribusi kebijakan yang direkomendasikan untuk perbaikan Kondisi Pembangunan

a
a
a

Rekomendasi hasil litbang memberikan kontribusi dalam perbaikan hasil litbang non Sosial Humainora dan penerapannya
Rekomendasi hasil litbang memberikan kontribusi dalam perbaikan elemen sosial ekonomi masyarakat.
Hasil litbang dan rekomendasi benar-benar telah berhasil memperbaiki kondisi sosial ekonomi.
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PENGERTIAN

Inovasi adalah Kegiatan Penelitian, Pengembangan dan atau perekayasaan yang bertujuan
mengembangkan penerapan praktis nilai dan ilmu pengetahuan yang baru atau cara baru untuk
menerapkan iptek yang telah ada ke dalam produk atau proses produksi

Tingkat Kesiapan Inovasi (Innovation Readiness Level ) yang selanjutnya disebut Katsinov adalah metode
untuk estimasi kesiapan Inovasi dari suatu program Inovasi di Perusahaan, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan, serta Perguruan Tinggi yang ditinjau dari aspek teknologi, pasar, organisasi, kemitraan,
resiko, manufaktur, dan investasi

TUJUAN

mengetahui status kesiapan atau posisi dalam siklus hidup Inovasi;
mengurangi risiko kegagalan dalam pelaksanaan Inovasi;
mengevaluasi kemajuan pelaksanaan program atau kegiatan Inovasi; Dan

mendorong pelaksanaan Inovasi melalui proses perencanaan secara sistematis mulai dari penciptaan
ide, penyusunan konsep, sampai pada menghasilkan Produk Inovasi yang berdaya saing di pasar
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LEVEL KATSINOV PENJELASAN

Siklus Hidup Inovasi mencakup 2 (dua) fase, yaitu: 1.

Pindah Tahap penuruman pasar, dan peneiapan dua
pengembangan teknologi (technology development) dan 2. e | B s W llile L s ss gl sy
i i atau berhenti inowvasi teknologi ulang, atau berhent (close-
evolusi pasar (market evolution). u berhen e S o st Tt waan g
(close-down) memutuskan untuk ksluar.

Ini merupakan fase kematangan pasar, yaitu
Kompetisi ketika tercapai suatu kesetimbangan
(Competition): {equilibrium) pasar dengan ketiadaan
pertumbuhan bermakna atau inovasi.
Kerang ka KATSINOV Chasm berada diantara early adoplers (the
enthusigsts & vizionares) dan early majority
[the pragmati=ts). Telah dilakukan tshap awal
intreduk=i hiasil inovasi ke pasar. Pada tshap ini

6 Level Kesiapan Inovasi |

A Chasm terdapat fantangan dan kesulitan apakah produl
PENGEMBANGAN TEKNOLOGI EVOLUS! PASAR | > inowasi bertemu dengan kebutuhan atau
e |concet _ component | Competon Sinwodusirke pasar
( JERNOLOBN Pengembangan teknologi telah diselesaikan
MARKET 1\ Penyelesaian dan seluruh fungsi sistem telah terbukt di
Manajemen .ORGANSASI [ﬂﬂl‘l’ll]lﬂﬁﬂ-l‘l’ I-EIpElngan {EH'LTE"E!FI l:lEI'IgEI'I THL ¥ - El]
Inovasi _< PARTNERSHIP
| MANUFAKTUR ¥omponen telah dikembangkan dan divalidasi,
IVESTMENT Komponen dan protofipe telah dikembangkan
(L \gisiko / {component) mendemonsirasikan teknologi (ekivalen dengan
TRL 4 - 5).
X Kunci Aktivitas Kunci Prinsip-prinsip ilmish dasar dar inowvas telah
7 AspekKiinal Konsep diamatl dan dilaporkan, dan fungsi krifikal
(concept) dan/atau karakieristik telah dikonfirmasi melalui
ceksperimen (ekivalen dengan TRL 1 - 3).

Sumber: Lon Tog, Probert, Phool, 20080, lee, M.C, et.all, 2011
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& TEKNOLOGI = Proses dimana manusia memodifikasi sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
mereka

. PASAR = Pemasaran memiliki tanggung jawab strategis inti untuk hubungan pemasok dan pelangga

ORGANISASI = Organisasi memberikan ukuran yang sistematis dan konsisten dari kematangan organisasi dari suatu
"l perusahaan yang dibutuhkan untuk mengembangkan teknologi pada tingkat kematangan teknologi yang diperluka

KEMITRAAN - Kemitraan merupakan bentuk kerjasama yang saling menguntungkan atau saling menanggung
kerugian dari bisnis

RESIKO - Cara-cara menilai dan mengatasi risiko yang ditekankan pada daftar perencanaan teknik dalam rangka
mengelola kegiatan inovasi

L/
MANUFAKTUR = Manufaktur adalah proses dimana manusia memproduksi produk /jasa dengan mutu sesuai standar |\
dan jumlah sesuai rencana untuk memenuhi permintaan pasar

‘v
INVESTASI = Investasi merupakan aspek penting bagi keberhasilan membawa hasil invensi menjadi produk inovasi
yang diterima pasar, dimana peran para investor ventura (venture investors) dibutuhkan
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Feknologi : Proses dimana manusia memodifikasi sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan

./ dan keinginan mereka.

-/

Introduksi Produk el e
Penelitian (Research) Engineering & Operation Teknologi Tahap Layanan Teknologi | Pengembangan Teknologi
Bary
1), Ide yvang memberi solusi  H). Telah dilakukan validasi [}, Sistern aktusl dari teknologill]. Telah terbentuk keahlian (1], Adanya garansi terhadep |2, Dilakukan reviEwW
rhadap permasalahan yang Eerhadap komponen individu  telah didemonstrasikan dalam perkeit pengoperasian dan  [produk teknalogi yang erhadap produk teknobogi
dihadapi masyarakat, dari teknologi, ingkungan yang sebenarnys o inaragn produk dipasarkan. ilik kompetitor
beknologi,
2}, Telah dilakukan 2). Prototipe Telah 2], Uji ekstermal dari teknologi [2]. Hnﬁmnn UL 2. Dusediakan layanan I. Dilakukan review
pENEaMBEtan prinsip-pri didermonstragikan dalam ng dikembangkan telah produk teknologi oleh pasar pemeliharaan produk grhadap kemampuan
Imiah dasar dan publikasi fingkungan yang relevan ilakulkan secara lengikap uas (sebagai pemenuhan  peknologi, eknalogi vang dimilikinys
Irmiiahy glarm rangka memenuhi iebutuhan masyarakat ntuk mendukung inovasi
rsyaratan teknis dan ebagal solusi lang atau pengembangan
sEsuaian regulasi. permasalahannya) telah knalogi baru,
_ . diidentifikasi,
3} U5 (unique selling Point) . Teknologi dinyatakan layak [2), Telah dilakukan ]. Telah dilakukan ). Disediakan pasckan suku  [B), Telah diputuskan apakah
lah ditdentifikasi Bknis kumentasi terhadap nitifikasi benefit kunci Edm; untulk produk lakukan inovasi ulang
eknologi yang dikembangkan §misal: melalui hasil logi, roduk teknologi yang ada,
jign u pengembangan produk
knologi baru.
}. Telah didentifikasi ]. Telah d n k), Telah dilakukan launching E]. &danya dukungan ]. Adanya aktivitas
ahapan riset dan targetnya ind kekayaan teknologi yang dikembangkan, adopsi produk hﬁ:::““n dengan
ntelektual jptau peluncuran hasil inovasi  peknalogi oleh pasar, itas yang lebih rendah
dalam rangka peningkatan
unjuk kerja produk teknologi
i permmi i
5). Teknalogi yang akan 5). Secara teknis mampu
dikembangkan telah layak miemberikan solusi terhadap
ilrmiah (scientific permasalahan yang dihadapi
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Pasar : Pemasaran memiliki nilai strategis inti untuk hubungan pemasok dan pelanggan.

identifikasi Kebutuhan Pasar | Target Pasar Teridentifikasi Teridentifikasi Fosisioning Produk di pasar Diferensiasi Produk Review & Ekspansi Pasar
1], Ingvasi dilakukan B). Pelanggan akhir la). xebutuhan khusus dan El';:tilluhn paosisioning B). Menyediakan pelayanan [L). Penurunan pasar telah
berpangial pada teridentifikasi keperiuan pelanggan r dan selusi yang paripurna, | dikonfirmasi
permintaan dan/atau (sebagai pemenuhan
kebutuhan pelanggan kebutuhan masyarakat
sebagai solusi
permasalahannya) telah
dilketahui
2). Telah diidentifikasi E). Telah dikeluarkan rencana [2). Segmen, ukuran dan El. model bisnis ditetapkan ). Melakukan diferensiasi  [2). Riset pasar untuk persetujuan
kebutuhan dan permintaan |  luncuran pasar Secara rinci pangsa pasar telah produk novasi wlang (sebagai
pelanggan (sebagai diprediksi neremantal innovation) atau
pemenuhan kebutuhan ninggalkannya menuju
masyarakat sebagai solusi ngembangan teknologi yang
permazalahannya) bih maju (sebagai breakthrough

ninoYation)

3). Telah diidentifikasi lokasi
pasar yang akan dituju.

). Telah mulai dipersiapkan
modal intelektual
(intallactual capital)

[). Telah dikeluarkan harga
dan luncuran produknya.

). Pesaing diidentifikasi
ngan baik

B). Penyempurnaan model
s

B). Review pEIMINtAAn pasar

}. Pemasaran ditekankan
pada pengenalan dengan baik
produk teknolog kepada para
Selanggannya

. Menggpunakan kemitraan
k berkompaetisi di
pasar.

K. identifikasi peluang

rumbuhnya pasar atau ekspansi
jpasar bary

-/

_..-""/-
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N’ Organisasi: Organisasi memberikan ukuran yang sistematis dan konsisten dari kematangan organisasi dari suatu perusahaan yang dibutuhkan
untuk mengembangkan teknologi pada tingkat kematangan teknologi yang diperlukan.

‘Organisasi Dengan Mitra
1). Memiliki strategi inovasi 1). Telah dikeluarkan analisis [1). Memformalkan 1). Menetapkan bentuk 1). Meningkatkan efektivitas{l). Ada peran organisasi
dan rencana bisnis organisasi (struktur bisnis jorganisasi dan kerjasama lam mendukung Inovas
dengan staff dan lang atau
lkolaborator) ngembangan Teknologi
ru.
2). Telah didefiniskan lingkup  |2). Ada pelibatan individu-  [2). Identifikasi beberapa [2). Mengembangkan 2). Membuat restrukturisasi 2). Ada peran jejaring
proyek dan tugas individu kunci tambahan staff yang foemitraan dengan vang dibutuhkan lam mendukung Inovasi
dibutuhkan organisasi independen lang atau
ngembangan Teknologi
ru.
3). Telah dikonfirmasi sumber  |3). Telah dilakukan 13). Distribusi tanggung  B). Identifikasi peluang ). Identifikasi peningkatan Q
daya dan layanan yang persetujuan persyaratan jawab dan beban kerja.  untuk introduksi produk luang mempertemukan
dibutuhkan proyek dan daftar mitra pada mitra dan pasar uk teknologi dengan
proyek baru butuhan pasar
4). Tersedia saluran komunikasi ). Telah dilakukan ). Review proses teknis dan|
tanpa hambatan juan tanggung jawab mersial untuk
an persetujuan batas waktu eningkatkan harga dan
ntungan.

e T— )y
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Kemitraan: Kemitraan merupakan bentuk kerjasama yang saling menguntungkan atau saling menanggung kerugian dari bisnis.

rja dan kemitraan.

dan seleksi mitra

ejaring secara

Kerjasama Dalam Soo oo
Identifikasi Mitra Seleksi Mitra |Formalisasi Kemitraan| Dal Yang Telah Berjalan &
N N Pencarian Mitra Baru
). Menyusun strategi [1). Telah dilakukan 1). Kemitraan secara [1). Telah dilakukan [1). Peningkatan Ll]. Dilakukan review
embangun jejaring  [penggalian informasi  [formal dilakukan rjasama didalam erhadap kemitraan

jasama didalam
ejaring secara dinamisjyang sudah berjalan.

inamis
). Telah diidentifikasi |2). Membangun pola [2). Menyusun dan ). Dilakukan 2). Dilakukan 2). Melakukan
itra potensial mitraan yang lebih |mengimplementasika jpengelolaan eningkatan mutu pencarian mitra
pat. In rencana kerjasama. jkerjasama yang Eengelnlaan yang potensial untuk
dah berjalan udah berjalan. mendukung Inovasi
ulang atau
Pengembangan
Teknologi Baru.

3). Kerjasama dalam
distribusi dan
[pemasaran produk.
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Risiko: Cara-cara menilai dan mengatasi risiko yang ditekankan pada daftar perencanaan teknik dalam rangka mengelola kegiatan
inovasi.
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“ KATSINO
Kajian Risiko Organisasi
Organisasi Kajian Risiko terhadap
Identifikasi Risiko Tal Kajian Risiko Tahap Penehpannldlo& (kt indikat (ldmm:’y:::llm M . : iul
Penelitian l e'm'H B m"’o& d'.; ering keuangan) pada E."'"': e e atau Pengembangan
tahap Introduksi w' Teknologi Baru
Produk ke pasar
1). Kajian risiko teknologi [1). Kajian risiko 1). Kajian risiko 1). Penyusunan 1). Penyusunan rencana [1). Dilakukan kajian risiko
telah menjadi eknologi telah knologi menjadi ncana pengendalian pengendalian risiko non jJuntuk mendukung
pertimbangan dalam ilakukan dalam setiap [dasar dalam isiko non teknologi ogi (organisasi danjkeputusan Inovasi Ulang
setiap langkah penelitian.flangkah pengembangan mbilan organisasi dan sosial) sosial) pada tahap tau Pengembangan
eknologi. putusan teknis tahap introduksi tangan pasar Teknologi Baru.
hap engineering & jproduk ke pasar ercapai.
ion.
2). Penyusunan rencana [2). Penyusunan rencana [2). Penyusunan ). Kajian risiko ). Kajian risiko
pengendalian risiko ngendalian risiko encana pengendalian nisasi (khususnya nisasi (khususnya
teknologi pada tahap eknologi pada tahap siko teknologi pada jndikator keuangan) §ndikator keuangan)
penelitian. ngembangan hap engineering & dilakukan pada tahap a tahap kematangan
eknologi. Operation. ntroduksi produk ke r tercapai.
sar.
). Kajian risiko ). Kajian risiko dampak
pak sosial pada | pada tahap
hap introduksi tangan pasar
roduk ke pasar.

pai
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ASPEK MANUFAKTUR

Manufaktur: Manufaktur adalah proses dimana manusia memproduksi produk/jasa dengan mutu sesuai standar dan
jumlah sesuai rencana untuk memenuhi permintaan pasar.

L KATSINOV 1 KATSINOV 2 KATSINOV 3 KATSINOV 4 KATSINOV 5 KATSINOV 6
_ . p I Teknologi Engi ing & Uji Manal Produksi Inovasi Produksi atau
Solusi Material huksi Produlksi Produksi Skala Penuh ]“: Baik Pengembangan
Teknologi Produksi Baru|

1). Teridentifikasi implikasi  [1). Identifikasi teknologi 1). Desain sistem 1). Diperlihatkan 1). Menerapkan GMP  [1). Ada kebutuhan
konsekuensi atau akibat dan komponen kritikal telahjsebagian besar stabil darE::ndulsi dengan laju Good Manufacturing ilakukannya inovasi
angsung dari hasil jomplit. &rhukti dalam wji dan nuh dan pelaksanaan|Practice) secara intensifjproduksi atau
penemuan suatu penelitian aluasi. ngembangan

Imiah) dasar manufaktur,

eknologi produksi baru.

). Teridentifikasi konsep

2). Material, perkakas dan

2). Proses dan prosedur

2). Mulai menerapkan

2). Ada kebutuhan

utu, keamanan dan
selamatan produk
ng dimanfaatkan.

Jaboratorium ntensif,
). Ada tuntutan ). Ada jaminan
asyarakat terhadap rhadap mutu,

eamanan dan
ecelamatan produk
ng dimanfaatkan oleh
syarakat,

S \

(=
= anufaktur, lat uji prototype, maupun manufaktur terbulkti MP [Good sukan (baik internal
; ahlian personel telah alam skala pilot Elanu*Far:turing upun eksternal)
E iperlihatkan kesiapan sub ractice). pada manajemen
= em/system dalam suatu ntuk perbaikan
= ingkungan produksi yang inerja
<L relevan.
p—33). Ada bukti konsep ). Dilaksanakan 3). Mulai menerapkan [3). Menerapkan
anufaktur melalui analitik Fn}duksl pada laju aminan mutu sesuai jaminan mutu sesuai
atau eksperimen endah tandar (SNI). tandar (SNI) secara U

@
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Investasi merupakan aspek penting bagi keberhasilan membawa hasil invensi menjadi produk inovasi yang diterima pasar, dimana peran
—parainvestorventura-(ventureinvestors)-dibutuhkan:

langgan, pasar dan pada pelanggan berterimaan lkapasitas produksi.
ing dari ide yang unculkan daya tarik . roduk/jasa di pasar
ikembangkan. ng menguntungkan di

Peningkatan Review kebutuhan dan
Konsep Model Bisnis | Market Value proposition Validasi Bisnis bharierbo o Df Pansa Ekspansi Pasar permintaan pesor
1). Ada konsep model ). Ada Market Value 1). Berhasil 1). Teridentifikasi 1). Teridentifikasi ). Teridentifikasi inovasi
isnis untuk ide yang roposition (MVP) dan mendefinisikan kondisi  jpotensi pasar kebutuhan ekspansi pasar.Janjutan dari produk/ jasa
ikembangkan. lah teruji kepada rdasar kebutuhan dan
nggan. rmintaan pasar saat ini
dan beberapa tahun ke
z depan.
5 2). Ada hasil analisis 2). Solusi yang ditawarkan [2). 2). Teridentifikasi 2). Ada peningkatan

r.
). Ada bukti telah ). Identifikasi dan validasi|
ilakukan validasi value erhadap indikator kinerja
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